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RINGKASAN 

 

 

Sangat penting bagi setiap orang untuk menjaga dan memelihara 

kesehatannya, salah satunya dengan menerapkan pola hidup sehat. Jika 

kesehatan ini tidak dijaga dan dipelihara, maka manusia tidak akan terbebas 

dari berbagai penyakit, salah satunya adalah penyakit Diabetes Mellitus 

(DM). DM dikenal oleh masyarakat umum sebagai kencing manis yaitu 

penyakit yang ditandai dengan hiperglikemia (peningkatan kadar gula 

darah) yang terus-menerus dan bervariasi, terutama setelah makan. 

Pembentukan diabetes yang utama adalah karena kurangnya produksi 

insulin (diabetes melitus tipe 1, yang pertama dikenal), atau kurang 

sensitifnya jaringan tubuh terhadap insulin (diabetes melitus tipe 2, bentuk 

yang lebih umum). Oleh karena itu, perlu diketahui potensi FOS pada 

produk minuman untuk menurunkan kadar glukosa darah Post-Prandial 

Penderita DM Tipe 2.  

Produk minuman berbahan utama FOS berpotensi menurunkan 

kadar glukosa darah penderita Diabetes Mellitus tipe 2. Hal ini dikarenakan 

FOS termasuk prebiotik yang merupakan karbohidrat yang tak bisa 

langsung dicerna, sehingga FOS menghasilkan sedikit saja kalori. Secara  

alami  FOS  terdapat  dalam berbagai  sayur  dan  buah  misalnya  bawang  

merah,  asparagus,  dan  chicory (mengandung inulin), pisang, oligosakarida 

pada kedelai, dan artichoke. FOS memiliki energi 6 kJ/g,  tidak genotoksik, 

non karsinogenik  dan  non  toksik,  walaupun  pada  dosis  tinggi  dapat  

menyebabkan flatulensi, sehingga FOS dapat digunakan sebagai bahan 

utama dalam pembuatan produk minuman yang dapat diintervensikan 

kepada penderita Diabetes Mellitus tipe 2.  

Proses pembuatan produk minuman berbahan utama FOS dapat 

bekerja sama dengan Departemen Gizi Masyarakat atau Departemen Ilmu 

dan Teknologi Pangan. Kemudian pelaksanaan intervensi kepada penderita 

Diabetes Mellitus tipe 2 dapat bekerja sama dengan dokter spesialis gizi 

klinik, ahli gizi (dietisien), dan rumah sakit atau instansi kesehatan lain yang 

memiliki poli khusus penyakit dalam, sehingga hasil intervensi dapat 

diketahui dengan melakukan pemeriksaan klinis, seperti mengukur kadar 

glukosa darah post-prandial (setelah makan) penderita setiap satu minggu 

sekali selama masa intervensi. Namun, perlu diperhatikan makanan yang  

dikonsumsi penderita selama masa intervensi. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan recall terhadap makanan yang dikonsumsi oleh ahli gizi 

(dietisien).  

Apabila pemeriksaan klinis menunjukkan hasil yang positif bahwa 

FOS dapat mengontrol kadar glukosa darah, maka produk minuman 

berbahan utama FOS ini dapat direkomendasikan kepada perusahaan-

perusahaan suplemen atau perusahaan-perusahaan minuman untuk 

memproduksi produk ini secara massal untuk dapat dirasakan manfaatnya 

oleh masyarakat luas. 
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